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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang mayoritasnya beragama islam, tetapi
penduduknya termasuk bagian negara yang banyak mengkonsumsi anjing. Dilihat
dari mahzab yang dianut yakni Syafi’iyyah yang berpandangan bahwa anjing itu
najis dan tidak boleh dimakan.

Jenis penelitian ini adalah library research (studi pustaka) yaitu
menganalisis muatan dari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Skripsi ini
menggunakan pendekatan kaidah-kaidah hukum, dianalisis dengan teori jual beli
sehingga penelitian ini bersifat deskriptik-analitik yaitu penggambaran terhadap
analisis tingkat kepentingan dan keperluan yang datanya bukan dalam bentuk
angka-angka.

Hasil penelitian ini, menurut penulis jika tingkat keperluan atau
kepentingan atau bahkan darurat akan masuk dalam klasifikasi daruriyyat maka
dapat dihukumi wajib ataupun boleh. Kemudian ke tingkat (klasifikasi)
selanjutnya yaitu /hajiyyat, dalam tingkat ini jelas tingkat keperluan atau
kepentingannya dibawah daruriyyat, dalam tingatan ini untuk mempermudah
sebuah kesulitan (masyaqqat). Tingkatkan terakhir yaitu tahsiniyyat dalam
tingkatan ini dihukumi haram.

Kemaslahatan yang diberikan akan tidak berlaku atau kembali ke hukum

asal apabila‘kemaslahatan yang diberikan memberikan dampak mafdasah yang

lebih besar.

Kata Kunci: Anjing, Maslahat, Maqasid asy-Syari’ah
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam
skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | L tidak dilambangkan
- Ba' Be

< Ta' Te

& Sa' es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

STA AMIC _UNI
S ] [ t ha (dengan titik di bawah)

& ka dan ha

AY ( Dal ATJ( A De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es
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es dan ye

es (dengann titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet ( dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

B. Konsonan rangkap karena Syaddah

ditulis muta’addidah

3 ditulis ‘iddah




C. Ta'marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

.

Ditulis

Hikmah

ile

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

¢L}]‘5i>!\ il S

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammabh ditulis t atau h

hadll 3< 5 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal pendek
_ & Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
o Kasrah Ditulis I
) Ditulis zukira
o Dammah Ditulis U




cal Ditulis Azhabu

E. Vokal panjang:

1 fathah + alif Ditulis a
lals Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis a
PN Ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
NES Ditulis karim
Dammah + wau mati Ditulis u
U g Ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Al

aSin Ditulis Bainakum
2 Fathah'+ wawu mati Ditulis Au

Jsd Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
a3 K& Al Ditulis la’in syakartum

Xi



H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya

O Al

bl

Ditulis

Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
eland) Ditulis al-sama’
o) Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

BETBUINTRY

Al Jal

Ditulis

Ditulis

zawi al-furud

ahl al-Sunnah
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J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Ol 48 3330 3l leas y el Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an.

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku  al-Hijab, Fikih Mawaris, Fikih
Jinayah dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, A-Ma’ruf dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semua manusia pasti membutuhkan kebutuhan baik itu berupa primer, sekunder
atau dan kebutuhan yang lain. Mengambil manfaat sebanyak-banyak misalnya
dengan cara istila’ al-Mubahat, bil "uqud, bil khalatiyyah ataupun al-Tawallud
minal mamiuk. \Walaupun tetap pada asalnya Allah-lah yang pemilik segalanya,
kemudian menganugerahkan kepada umat manusia. Penganugrahan dari Allah
Dzat Maha Kasih Sayang dalam rangka memberikan fasilitas bagi kehidupan
manusia. Dialah yang telah memberikan segalanya kepada manusia, termasuk
kekayaan yang ada di muka bumi ini.*

Salah satu cara dalam pemilikan adalah dengan cara jual beli. Dengan jual
beli (transakasi) seseorang dapat memenuhi kebutuhanya. Dalam memenuhi
kebutuhanya yang kaitanya dengan jual beli (transaksi), seseorang harus menaati
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hal bertransaksi seperti terpenuhinya
rukun dan syaratnya.

Mengenai transaksi (jual beli) tersebut, dilihat dari objeknya yakni anjing,
beberapa mahzab menjelaskan bahwa anjing tidak bisa dijadikan sebagai barang
yang dijual karena anjing merupakan sesuatu yang tidak bernilai. Selain itu Allah

juga berfirman:

! M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
him. 42.



e Dhual b 40 8 pad Jal Lag sl asd 5 aall g 45l aSle a0 L)
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Anjing secara dzatnya tidak memenuhi syarat sebagai barang yang dijual
karena tidak dihukumi suci. Rasullah pun melarang umatnya untuk tidak

mengkonsumsi daging anjing. Diriwayakan oleh Imam Muslim:

4040 Cand Eana o \‘(“
rr = T

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya adalah islam, tetapi
bukan rahasia lagi bahwa penduduknya masih gemar mengkonsumsi daging
anjing. Padahal dalam hadis diatas menyebutkan anjing adalah hewan yang hina
dan tidak boleh mengambil harga dari hewan tersebut. Agama islam pun dengan
tegas melarang umatnya untuk mengkonsumsi daging anjing.

Dalam normatif Indonesia undang-undang No 18 Tahun 2012 Pasal 1 ayat
1 menyebutkan bahwa daging anjing tidak termasuk dalam makanan konsumsi
dan juga tidak termasuk hewan ternak yang diperlakukan khusus dalam
perkembangbiakanya.

Dilihat dari asal muasal anjing tidak bisa dijadikan objek perdagangan, ini
berimplikasi bahwa anjing tidak bisa dimiliki atau kepemilikan yang kurang
sempurna.

Menelaah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh abu Hurairah yakni:

4dleY 5 dna Sy (ud LIS B e 1B Ao J gy 02 B8 () 0

232 dS Ol o jal e (i 48 a1V

2 An-Nahl (16): 115.



Dari situ adanya pengharaman jika seseorang memelihara anjing yang
tidak digunakan untuk menjaga ternak atau berburu, akan berkurang pahala
amalnya tiap hari sebanyak satu girath.

Dalam hadis itu, ada pernyataan tentang memelihara anjing. Seseorang
muslim diperbolehkan memelihara anjing dengan keadaan-keadaan tertentu.
Dalam hal ini memiliki anjing yang dilatih berburu dan tangkapanya halal untuk

dimakan. Seperti Firman Allah Swi:

4 sl gilla 130 5 Ul gy 5 gt
Hukum memelihara hewan secara syar’7 boleh, selama memenuhi 4 syarat
sbb: pertama, bukan hewan najis, yakni secara dzatnya, seperti anjing dan babi.
Memelihara hewan peliharaan yang najis tidak boleh, karena termasuk
memanfaatkan najis yang telah dilarang oleh syariat. Kedua, hewanya wajib diberi
makan dan minum tidak cukup hukumnya haram. Dalilnya dari sabda Nabi
Muhammad Saw:
“Seorang perempuan masuk neraka karena seckor kucing yang diikatnya.
Perempuan itu tidak memberikanya.makan dan tidak pula memberikanya minum
dan tidak pula membiarkanya lepas agar dapat memakan binatang-binatang.”
Ketiga, hewan yang dipelihara tak menjadi sarana untuk perbuatan haram.

Keempat, hewanya tak menimbulkan bahaya bagi manusia.

% Muslim bin Hujaj, Shohih Muslim, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 2007) IX: 484, Hadis
Nomor 4006, “Kitab AL-Buyu”, “Bab al-Amr bi Qatl al-Kilab wa Bayan Tahrim Igtinaiha Illa
Shoid au Zar’ au Masyiyah wa Nahwi Zalik”.

* Al-Maidah (5): 2.



Mengenai tentang kenajisan anjing, mazhab asy-Syafi’i dan Hanbali
berpendapat seluruh tubuh anjing adalah najis, baik bulu, keringat, ataupun air
liurnya. Sehingga apabila suatu benda terkena najis karena bersentuhan dengan
anjing, maka benda itu hanya bisa disucikan dengan cara dicuci tujuh kali yang
salah di antaranya menggunakan debu suci yang merata pada seluruh tempat yang
terkena najis.

Lebih lanjut lagi, Secara tegas Rasulullah memang membolehkan
memelihara anjing bagi seorang muslim dengan keadaan tertentu, diperbolehkan
karena dihadapkan kepada permasalahan yang bersifat darurat, tetapi jika

dipelihara tidak mencapai tingkat ke-daruriyatan maka hukumnya akan berbeda.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pemeliharaan anjing bagi

umat muslim?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan-Penelitian

a. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap pemeliharaan
anjing bagi seorang muslim.

b. Untuk mengetahui ulama-ulama klasik dalam pandangan mengenai
kenajisan anjing.

2. Kegunaan penelitian



a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang di dapat dalam bangku
kuliah dan menerapkan ataupun menerapkan kajian-kajian kuliah ke
dalam praktek lapangan.

b. Sebagai sarana wacana dan pemikiran bagi peneliti.

c. Sebagai sarana dalam mengembangkan wacana dan pemikiran
mengenai pemeliharaan anjing menurut hukum Islam.

d. Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan
terutama dibidang hukum

e. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi penulis.

D. Telaah Pustaka

Adapun skripsi yang membahas tentang hukum memelihara anjing terdapat pada
skripsi yang ditulis oleh Zulfa Ma’rufah yang berjudul “Pemikiran Imam Asy-
Syafii tentang Jual beli dan kepemilikan Anjing kitab al-Umm™ hanya
menekankan dan membahas tentang jual beli menurut Imam Asy-Syafi’i dalam
kitab al-Umm. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Imam Asy-Syafi’i
berpendapat jual beli anjing itu tidak diperbolehkan. Sedangkan dalam hal
kepemilikan beliau membolehkan, alasanya adalah anjing bukan merupakan
benda yang tidak bernilai (gair mutagawwam) yakni benda yang belum rill
dimiliki seseorang atau yang tidak boleh diambil manfaatnya kecuali dalam
keadaan darurat dan anjing yang dimaksud disini adalah anjing berburu, penjaga

ternak, dan semacamnya.

® Zulfa Ma’rufah, “Pemikiran Imam Asy-Syafi’i tentang Jual Beli dan Kepemilikan
Anjing dalam Kitab Al-Umm”, Skripsi Sarjana Universitas Islam Sunan Kalijaga, tahun 2010.



Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Muhammad Mugronul Faiz yang
berjudul tentang “Hukum Memelihara Anjing Menurut Para Tokoh Nadhotul
Ulama (NU) dan Persatuan Islam (PERSIS)”, penelitian ini menekankan pada
pendapat pemuka agama yaitu dari para tokoh Nadhotul Ulama (NU) dan
Persatuan Islam (PERSIS). Hukum memelihara anjing menurut tokoh Nadhotul
Ulama (NU) haram kecuali berburu, menjaga ternak, menjaga hewan dan
disyaratkan anjing yang dibolehkan anjing yang terlatin. Sedangkan hukum
memelihara anjing menurut tokoh-tokoh Persatuan Islam (PERSIS) adalah haram
kecuali untuk tujuan berburu atau menjaga peternakan, pertanian/kebun, jiwa dan
harta dengan syarat tidak dipelihara didalam rumah. Sekilas antara NU dan
PERSIS memiliki kesamaan pendapat mengenai hukum memelihara anjing yaitu
haram memelihara anjing kecuali digunakan untuk berburu, menjaga ternak dan
menjaga kebun.®

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Wahyudi Arsyad yang berjudul tentang
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Anjing (Studi Kasus di Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Yogyakarta)’, hasil peneltian int adalah faktor ekonomi yang
mengakibatkan jual beli anjing tetap berlangsung, dan tidak -memperdulikan
larangan-larangan objek yang diperjualbelikan. Dari segi pemahaman mengenai
kenajisan mereka mengetahui. Secara tidak langsung bahwa mereka memahami
anjing yang boleh diperjualbelikan dan tidak boleh di perjual belikan, seakan-akan

mereka menutup diri untuk tetap membolehkan jual beli anjing. Mereka

® Mohammad Mugronul Faiz, “Hukum memelihara Anjing Menurut Para Tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Tokoh Persetuan Islam (PERSIS)”, Skripsi sarjana Universitas Islam
Sunan Kalijaga, tahun 2018.



beranggapan bahwa ini tidak bertentangan dengan agama karena di dalamnya ada
nilai kebutuhan dan kemanfaatan terhadap masyarakat.

Tinjauan sosiologi hukum islam terhadap jual beli anjing melihat kejadian
tersebut di PASTY baik dari penjual maupun pembeli bahwa tidak dapat
dikatakan secara utuh mereka mengabaikan islam, hukum jual beli tidak lagi
menjadi pegangan mereka, karena mungkin mereka ketika mengikuti aturan yang
ada, ini akan mempersulit masyarakat dalam hal mencari nafkah dan menghalangi
untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Dalam pandangan sosiologi hukum Islam dalam jual beli anjing di PASTY
tidak dapat dikatakan secara keseluruhan sebagai pelanggaran hukum, karena
sebagian anjing yang diperjualbelikan di gunakan para pembeli sebagai hewan
untuk diteliti oleh para dokter hewan dan digunakan masyarakat untuk menjaga
rumah. Akan tetapi dalam prosesnya yang harus diperhatikan oleh para penjual
dan pembeli adalah masalah mudaratnya, karena ini akan merugikan para pihak
terhadap kemaslahatanya.”

Skripsi = yang -berjudul, “Tinjauan Sosiologi. Hukum Islam Terhadap
Penjualan dan Kepemilikan Anjing dalam Komunitas Muslim”, yang ditulis oleh
Anita Darmastuti. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang
melatarbelakangi penjualan anjing di Pasar Satwa dan Tanaman Hias antara lain:
pertama karena faktor ekonomi, besar kentungan yang didapat dari hasil penjualan
anjing membuat para penjual mengabaikan aturan agama yang mengharamkan

hasil penjualan anjing tersebut. Hal tersebut dikarenakan karena kurangnya

" Wahyudi Arsyad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Anjing (Studi Kasus di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta)”, Skripsi sarjana Universitas Islam Sunan Kalijaga,
tahun, 2016.



pemahaman tentang agama, asumsi masyarakat awam yang tidak mengetahi
tentang bagaimanakah hukum jual beli anjing dan kurangnya sumber pengetahuan
penjual, tanpa disadari hal ini menjadi faktor yang menyebabkan jual beli di
kalangan umat Islam masih berjalan dan tidak dianggap bertentangan dengan
ajaran agama itu sendiri atas prinsip kesenangan dan keuntungan. Kedua, karena
faktor hobi, beberapa orang menjadi penjual dikarenakan pada awalnya mereka
senang dengan anjing. Ketiga, karena faktor keturunan. Beberapa penjual
menekuni prosfesi mereka karena meneruskan usaha keluarga.

Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan penjualan dan
kepemilikan anjing adalah mereka menjalani profesi sebagai penjual anjing karena
faktor ekonomi yaitu besarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha menjual
anjing dan juga sikap mengabaikan hukum Islam yang dilakukan oleh penjual
membuat suatu hukum tidak dilaksanakan oleh masyarakat. Sehingga dapat
disimpulakan bahwa gagalnya publik dalam mentaati hukum adalah karena
masyarakat terbentur oleh keadaan ekonomi sehingga mereka melanggar hukum

tersebut.®

E. Kerangka Teori

1. Jual Beli

a. Pengertian Jual Beli

8 Anita Darmastuti, ““Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Penjualan dan
Kepemilikan Anjing dalam Komunitas Muslim”, Skripsi Sarjana Universitas Islam Sunan
Kalijaga, tahun 2011.



Secara terminologi figh beli disebut dengan al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Jual beli telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang
belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu dengan sistem
barter. Meskipun jual beli dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti
dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi jual beli seperti ini masih
berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang ditukar tetapi
diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu, misalnya, Indonesia
membeli spare part kendaraan ke Jepang maka barang yang diimpor itu
dibayar.

b. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu:

1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli.

2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang.

3) Akad (transaksi) yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah
pihak yang menunjukan mereka sedang melakukan transaksi, baik
tindakan itu berbentuk kata-kata‘maupun perbuatan.

C.  Syarat-syarat-sah ijab kabul

Shigat atau ijab kabul, hendaknya diucapkan oleh penjual dan pembeli
secara langsung dalam satu majelis dan juga bersambung, maksudnya
tidak boleh diselang oleh hal-hal yang mengganggu jalanya ijab kabul
tersebut. Syarat-syarat sah ijab kabul ialah sebagai berikut.

1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual

menyatakan ijab dan sebaliknya.
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2) Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.

3) Beragam Islam, syarat ini khsusus untuk pembeli benda-benda tertentu.
Misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama islam
kepada pembeli non-muslim, karena akan merendahkan abib yang

bergama islam. Sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin
memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.

d. Rukun selanjutnya adalah objek akad sebagai berikut:

1) Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah penjualan
benda-benda najis, seperti babi, dan yang lainya.

2) Memberi manfaat menurut syara’. Dilarang jual beli benda-benda yang
tidak boleh dimabil manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi,
kala, cicak, dan sebagainya.

3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal
lain, seperti ayahku pergi, kujual motor ini padamu.

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual motor ini kepada
tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah, sebab jual
beli merupakan salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak
dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.

5) Dapat diserahkan dengan dengan cepat maupun lambat. Tidaklah sah
menjual menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap

lagi. Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh
kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, karena

terdapat ikan-ikan yang sama.
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6) Milik sendiri. Tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa seizin
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.

7) Diketahui (dilihat). Barang yang diperjualbelikan harus diketahui
banyaknya, beratnya, takaranya, atau ukuran-ukuran yang lainya.
Tidaklah sah melakukan jual beli yang menimbulkan salah satu pihak.

2. Magqagsid asy-Syari ah
a. Pengertian

Ditinjau dari segi bahasa, kata magasid merupakan jama’ dari kata
magsid yang berarti kesulitan dari apa yang ditujukan atau dimaksud. Secara
akar bahasa magasid berasal dari kata gasada, yagsidu, gasdan, gasidun,
yang berarti keinginan yang kuat, berpegang teguh, dan sengaja.

Sedangkan kata Syari’ah adalah mashdar dari kata syar’ yang berarti
sesuatu yang dibuka untuk mengambil yang ada di dalamnya, dan asy-
syari’ah adalah tempat yang didatangi oleh manusia atau hewan untuk
minum air.

Dengan menggabungkan kedua kata diatas, mmagasid dan asy-syari’ah,
serta mengetahui arti secara bahasa, maka secara sederhana maqgasid asy-
syari’ah dapat didefinisikan sebagai maksud atau tujuan Allah dalam

mensyariatkan suatu hukum.

b. Tingkatan Magasid asy-Syari’ah



12

Al Syatibi membagi magasid menjadi tiga kategori. Pembagian ini
berdasarkan peran fungsi suatu mashlahah terhadap keberlangsungan
kehidupan makhluk. Tiga kategori tersebut antara lain:

1)  Daruriyyat

Dari segi bahasa dapat diartikan sebagai kebutuhan mendesak atau
darurat. Sehingga dalam kebutuhan daruriyyat. Apabila kebutuhan ini
tidak terpenuhi, maka akan mengancam umat manusia di dunia
maupun di akhirat.

2)  Hajiyyat

Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. Apabila
kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamatan,
namun akan mengalami kesulitan. Untuk menghilangkan kesulitan,
untuk meringankan beban, sehingga hukum dapat dilaksankan tanpa
rasa tertekan dan terkekang.

3)  Tahsiniyyat

Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna. Tingkat kebutuhan ini
berupa kebutuhan pelengkap:

Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam
dan tidak menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa
kebutuhan pelengkap.

3. Metode penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, sistematis, metodis dan secara moral

dapat dipertanggungjawabkan, maka suatu penelitian seharusnya memiliki metode
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tertentu yang jelas, sebagai sebuah aturan yang menentukan jalannya penelitian itu

guna mendapatkan pengetahuan baru dibidang ilmu pengetahuan.

1. Jenis Penelitian

Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitianya. la merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan
sumber perpustakan untuk memperoleh data penelitianya. Untuk
memudahkan dalam dalam penelitian kepustakaan berarti seseorang harus
mengenal dan memahami organisasi dan tata kerja perpustakaan.®
2. Sifat penelitian

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif analitik, merupakan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dokumentasi bukan dalam
bentuk angka-angka.
3. Pendekatan Penelitian

Dalam menganalisis data, maka diperlukan metode induktif, yakni
menarik kesimpulan dari" pengamatan terhadap -yang ' bersifat partikular
I.lo

kedalam.gejala-gejala yang bersifat umum atau universa

4. Teknik Pengumpulan Data

68.

% Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan, “Jurnal Igra”, Vol. 8:1 (Mei 2014), him.

% Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar

Penalaran Ilmiah,”El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol. 6:2 (Juli-Desember
2011), him. 135.
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Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reseach), maka penelitian
ini didasarkan atas studi kepustakaan. Penelitian ini mempergunakan data
primer yang berkaitan dengan jual beli (perniagaan).

Data sekunder data yang Yyang mendukung atau memberikan informasi
yang bermanfaat dan berkaitan dengan penelitian ini, baik internal mauun
eksternal. Data sekunder di peroleh dari catatan, buku, makalah atau artikel,
jurnal dan sebagainya
5. Analisis data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya penyusun melakukan
analisis pada data-data yang diperoleh dari hasil literatul-literatul kemudian
dianalisis dengan menggunakanan metode induktif yaitu suatu proses berpikir
yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena individual untuk menurunkan

suatu kesimpulan (inferensi).**

4. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah.dan sistematis, penyusunan membagi skripsi
ini ke datam bab-bab, Secara garis besar sistematika pembahasan terdiri dari lima
bab.

Bab pertama, pendahululan dari skripsi ini meliputi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka,

Pustaka, Kerangka Teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

! Diah Prawitha Sari, "Berpikir Matematis Metode Induktif, Deduktif, Analogi, integratif
dan Abstrak, “ Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Metamatika, Vol. 5:1 (April 2016),
him. 81.
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Bagian ini adalah arahan dan acuan dalam kerangka penelitian serta sebagai
bentuk pertanggungjawaban penelitian.

Bab kedua, berisikan penjabaran tentang teori yang digunakan yaitu jual
beli dan hadiah (pemberian). Bab ketiga, berisikan fenomena mengkonsumsi
anjing.

Bab keempat, analisis hukum memelihara anjing bagi seorang muslim.

Bab kelima, merupakan penutup dari hasil peneilitian ini, meliputi

kesimpulan dan saran penelitian. Kemudian ditutup daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kaitan tentang jual beli (transkasi), anjing tidak bisa dijadikan objek
perdagangan karena dihukumi sesuatu yang tidak bernilai ini merupakan pendapat
jumhur ulama. Selain itu juga Rasullah juga melarang umat umat muslim untuk
mengkonsumsi anjing dan mengambil harga dari hewan tersebut.

Indonesia adalah mayoritas penduduknya bergama islam, penduduknya
masih gemar dalam mengkonsumsi anjing. Menurut hukum normatif, anjing
bukan termasuk dalam klasifikasi pangan, dan anjing bukan hewan yang diternak.

Dilihat dari asal muasal anjing tidak bisa dijadikan objek perdagangan, ini
berimplikasi bahwa anjing tidak bisa dimiliki atau kepemilikan yang kurang
sempurna. Sebuah hadis menyebutkan yang intinya seorang muslim boleh
memelihara anjing dengan keadaan-keadaa tertentu, seperti untuk berburu,
menjaga ternak, tanaman dsb.

Dengan demikian Rasullah ‘membolehkan seorang memelihara anjing
dengan catatan yang sudah disebutkan diatas.

Dalam tingkatan kemaslahatan ada tiga yaitu daruriyyat, hajjiyyat, dan
tahsiniyyat. Kemaslahatan yang diberikan tergantung dengan tingkat kepentingan
dan keperluan.

Dalam tingkatan pertama yaitu daruriyyat. Pemiliharaan anjing dalam

tingkat ini, apabila digunakan untuk keamanan seperti yang dijelaskan pada bab-

74
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bab sebelumnya dan disyaratkan keyakinan atau dugaan dengan derajat gat’7
maka hukumnya mubah (boleh). Hal itu dibolehkan karena dihadapkan pada
kondisi darurat, yang tadinya haram menjadi mubah. Kemudian pemanfaatanya
yang tadi dapat mubah bisa menjadi wajib.

Selanjutnya pada tingkatan kedua yaitu Aajjiyyat. Dalam hal keamanan,
anjing yang digunakan untuk menjaga rumahnya dan dalam tingkat keyakinan
dibawah derajat daruriyyat maka dihukumi makruh dalam hal ini sebenarnya tidak
menimbulkan bahaya apabila tidak menggunakan anjing. Namun, seorang lebih
merasa aman apabila menggunakan anjing untuk pengamannya.Kemudian apabila
adanya hajat yang terus-menerus akan naik derajat menjadi daruriyyat.

Yang terakhir yaitu adalah tahsiniyyat dalam tingkat ini adalah untuk
keindahan atau pelengkap. Anjing yang digunakan untuk hobi dan sejenisnya
maka dihukumi haram.

Yang menjadi cacatan dari keseluruhan dari pembahasan ini adalah
sesuatu yang tadinya dibolehkan akan tidak berlaku apabila menimbulkan
mafsadah.

B. Saran-saran
1. Sebagai warga indonesia yang tertib dalam aturan yang dibuat (berlaku),
maka diharapakan untuk tidak mengkonsumsi daging anjing.
2. Sebagai orang muslim seharusnya lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi
makanan. karena agama islam telah mengatur segala ketentuan terhadap

makanan yang diharamkan maupun makanan dihalalkan.



76

3. Jika sudah mengetahui hukum tersebut najis, hendaknya untuk

memberikan  bintang  tersebut ke pihak yang  berwenang.
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LAMPIRAN |

TERIEMAHAN AYAT AL-QURAN DAN HADIS

Hal

Bab

F.N

Ayat al- Quran, Hadis, dan
Kaidah

Terjemahan Ayat

An-Nahl (16): 115.

Sesungguhnya Allah hanya
mengaharamkan atasmu
bangkai, darah, daging,
daging babi, dan (hewan)
yang di sembelih dengan
(menyebut nama) selain
Allah, tetapi barangsiapa
terpaksa (memakanya) bukan
karena menginginkannya dan
tidak (pula) melampau batas,
maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha
Penyanyang.

Hadis diriwayatkan oleh
Abu Hurairah

Barang siapa memelihara
anjing, kecuali anjing untuk
menjaga ternak atau berburu,
akan berkurang pahala
amalnya tiap hari sebanyak
satu girath.

Al-Ma’idah/(5) ayat 2

...dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu)
hadyu (hewan-hewan kurban),
dan-galaid (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang
mengunjungi baitulharam,
mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhanya. Tetapi
apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu.

16

Al-Bagarah (2): 275.

Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba.

16

An-Nisa (4): 29.

Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu
saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang




batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

22

11

Al-an’am (6): 146.

Dan kepada orang-orang
Yahudi, Kami haramkan
segala binatang yang berkuku
dan dari sapi dan domba,
Kami haramkan atas mereka
lemak dari kedua binatang itu,
selain lemak yang melekat di
punggung keduanya atau yang
di perut besar dan usus atau
yang bercampur dengan
tulang. Demikianlah Kami
hukum mereka disebabkan
kedurhakaan mereka; dan
sesungguhnya Kami adalah
Maha Benar.

23

12

Diriwayatkan oleh Thawus

(dari) Thawus, sesungguhnya
dia mendengar Ibnu Abbas
berkata, “Sampai ke telinga
Umar bahwa si Fulan menjual
khamer, lalu Umar berkata,
“semoga Allah melaknat si
Fulan, apakah dia tida
mengetahui bahwa Rasulullah
pernah bersabda, “Allah
melaknat orang-orng Yahudi,
mereka diharamkan makan
lemak bangkai binatang,
tetapi mereka mencairkanya
dan menjualnya.

23

13

Diriwayatkan dari Abu
Hurairah

Dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah
bersada, “Allah melaknat
orang-orang Yahudi, mereka
diharamkan makan lemak
bangkai binatang tetapi
mereka mencairkannya dan
menjualnya lalu hasil
penjualanya mereka makan.
“Abu Abdullah berkata saat




membaca firman Allah)
“Qaatalahumullah” (QS. T-
Taubah: 30) maksudnya
“Allah melaknat mereka.
”Juga firman-Nya: ‘Qutila’
artinya dibunuh, sedangkan
‘al-Kharrashuan’ (QS. Adz-
Dzariyat: 10), maksudnya
para pendusta”

23

14

Diriwayatkan oleh Jabir
bin Abdullah

Dari Jabir bin ‘Abdullah
bahwasanya dia mendengar
Rasullah bersabda, pata tahun
penaklukan kota Makkah,
“Allah dan Rasul-Nya
mengharamkan jual beli
minuman keras, bangkai
binatang, babi, dan patung.
“lalu beliau ditanya, wahai
Rasulullah, bagaimnan
pendapatmu tentang jual beli
lemak bangkai bintanagn yang
digunakan untuk melumasi
perahu dan kulit, atau yang
digunakan oleh kebanykan
orang untuk lampu?
“kemudian Rasullah
menjawab, “Tidak boleh itu
tetap haram, “lalu beliau
melanjutkan, “semoga Allah
melaknat orang-orang Yahudi.
Sesunggunya Allah telah
mengharamkan lemak
hangkai binatang bagi
mereka. Namun, merek
mencairkanya lalu
menjualnya dan memakan
uang hasil pejualanya itu.”

24

15

Diriwayatkan oleh abu
Mas’ud al-Anshari

Dari abu Mas’ud al-Anshari
bahwasanya Rasulullah
melarang memakan uang hasil
penjualan anjing, unag hasil
pelacuran, dan uang hasil
perdukunan.

28

22

Diriwayatkan oleh Anas
bin Malik

Dari Anas bin Malik,
bahwasanya ia berkata,
“Rasulullah melarang




muhalagah (Jual beli sesuatu
yang masih di pohon),
mukhadarah (jual beli buah
yang masih mentah),
mulasamah (menyentuh
barang dagangan yang akan
dibeli tanpa memeriksanya),
munabazah (melempar barang
dagangan kepada orang lain
agar dibelinya) dan
muzabanah (jual beli kurma
basah dengan kurma kering
dengan takaran yang sama)

28

23

Diriwayatkan dari Anas

Dari Anas, Bahwasanya Nabi
melarang kami menjual kurma
hingga berwarna. Lalu kami
bertany kepada Anas, “Apa
yang dimaksud dengan
berwarna? “Anas menjawab,
bewarna merah atau kuning.
Apa pendapatmu jika Allah
mencegah kurma itu berbuah,
lalu dengan cara apa engkau
menghalalkan uang saudara
kamu (yang sudah kamu
terima)

29

25

Diriwayakan olehibnu
Syihab

Dari Ibnu Syihab, dia
berkata, “Amir bin Sa’ad
mengabarkan padaku bahwa
Abu Sa’id mengabrkan
kepadanya bahwa Rasullah
melarang jual beli dengan
cara munabazah, yaitu
seseorang melempar bajunya
kepada orang lain agar
dibelinya sebelum orang yang
dilempari itu memeriksanya
atau melihat (kualitas)nya,
dan beliau melarang jual beli
dengan cara mulasamah,
yakni menyentuh baju yang
akan dibeli tanpa
memeriksanya.

29

27

Diriwayatkan Abu
Hurairah

Dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah
melarang Jual beli mulasamah




dan munabazah

29

28

Diriwayatkan oleh Abu
Sa’id.

Dari Abu Sa’id, ia berkata,
“Nabi mealarang dua cara
berpakaina dan dua macam
jual beli dengan cara
menyentuh dan melempar.

31

29

Al-Bagarah (2): 29.

Dialah Allah, yang
menjadikan segala yang ada
di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.

45

38

Al-Bagarah (2): 188

Dan janganlah sebahagian
kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang
bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang
lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu
mengetahui.

45

Diriwayatkan oleh Abu
Hurairah

Diriwayatkan oleh Abu
Harairah, ia berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah
bersabda, ‘Apabila anjing
munim dari bejan salah sat
diantara kalian, hendaklah
kalian mencucinya sebanyak
tujuh kali”

60

Hadis diriwayatkan oleh
Abu Hurairah

Dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasullulah bersabda
orang yang memelihara
anjing, pahala kebaikanya
dikurangi satu girath setiap
hari, kecuali anjing anjing
yang digunakan untuk
menjaga ladang atau ternak.
Ibnu Sirin dan Abu Salih
mertiwayatkan dari Abu
Hurairah, dari Nabi: kecuali
apabila anjing itu digunakan
untuk menjaga biri-biri,




ladang atau untuk berburu.

60

Hadis diriwayatkan oleh
Abu Hurairah

Barang siapa memelihara
anjing, kecuali anjing untuk
menjaga ternak atau berburu,
akan berkurang pahala
amalnya tiap hari sebanyak
satu qgirath.

62

Al-Bagarah (2) ayat 173.

... Tetapi barangsiapa terpaksa
(memakanya), bukan karena
karena menginnginkanya dan
tidak pula melampaui batas,
maka tidak ada dosa baginya,
sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha
Penyayang.

62

Al-Ma’idah (5) ayat 3

Dan hendaklah takut (kepada
Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yng
lemah di belakang mereka
yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)nya.

63

12

Al-Bagarah (2) ayat 195

...Dan janganlah
kamujatuhkan (diri sendiri) ke
dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, berbuat
baiklah. ..

63

13

An-Nisa (4) ayat 9.

Dan hendaklah takut (kepada
Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yng
lemah di belakang mereka
yang-mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)nya.

65

16

Al-Ma’idah (5) ayat 4

... "Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?” katakanlah,
“Yang dihalalkan bagimu
(adalah makanan) yang baik-
baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang
pemburu yang telah kamu
latih untuk berburu, yang
kamu latih menurut apa yang
telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah
apa yang ditangkapnya

VI




untukmu dan sebut nama
Allah (waktu melepaskanya).

65

17

Hadis diriwayatkan oleh
Adi Bin Hatim ra

Diriwayatkan dari Abi bin
Hatim ra, dia telah berkata:
“Wahai Rosulullah, aku telah
melepaskan anjing-anjing
yang sudah terlatih untuk
berburu, anjing tersebut
membawa binatang buruan itu
kepadaku. Akupun telah
membaca Basmallah
(menyebut nama Allah)
padanya.” Beliau bersabda:
“Apabila kamu menyuruh
anjingmu yang terlatih dan
kamu telah menyebut asma
Allah, maka makanlah
binatang buruan itu.” Aku
bertanya:”Sekalipun anjing-
anjing itu telah
membunuhnya?” Beliau
menjawab: “Ya, sekalipun
anjing-anjing itu telah
membunuhnya dan tidak ada
anjing lain yang turut
bersamanya.” Aku bertanya
lagi kepada beliau:
“Bagaimana jika aku
memburu binatang dengan
menggunakan panah lalu
terkena tidak melalui
matanya.: Beliau menjawab:
“Apabila kamu memburu
dengan mata panah, maka
makanlah. Tetapi jika yang
mengenai hewan itu bagian
belakang panah, maka
janganlah kamu memakanya.

70

34

Al-Bagaroh (2) ayat 185

...Allah menghendaki
kemudahan bagimu, san tidak
menghendaki kesukaran
bagimu...

70

35

Al-Hajj (22): 78.

Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu
kesempitan.

Vi
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LAMPIRAN II

BIOGRAFI

1. Imam Syafi’l (105-204 H)

Beliau dilahirkan di kota Gazzah dalam Palestina pada tahun 105 Hijriah.
Tarikh inilah yang termasyhur di kalangan ahli sejarah. Ada pula yang
mengatakan beliau dilahirkan di Asgalan yaitu sebuah wilayah yang jauhnya dari
Ghazzah lebih kurang dari tiga kilometer dan tidak jauh dari Baitul Makdis, dan
ada juga pendapat yang mengatakan beliau dilahirkan di negeri Yaman.

Imam Syafi’i seorang yang cakap rupa parasnya, badannya tinggi serta
tengkuknya jenjang. Warna kulitnya hitam kemerahan, suaranya merdu dan baik
manusia menangis tatkala pembacaan ayat al-quran darinya.

Keturunan Imam Syafi’i selanjutnya : Abu Abdullah bin Idris bi Al-Abbas,
usman bin Syafi’i bin As-Saib bin Ubaid bin Abdu Yazud bin Hasyim bin Al-
Muttalib bin Abdu Manaf. Beliau adalah dari keturunan suku (bani) Hasyim dan
Abdl Muttalib. Keturunanya bertemu dengan keturunan Rosulullah Saw pada
datuk Rosullullah yaitu-Adbu Manaf. Lantaran itu diaktakan juga kepada Imam
Syafi’i “Anak/bapak saudara Rosul”

Semasa muda Imam Syafi’i hidup dalam kemiskinan, sehingga beliau terpaksa
mengumpulkan batu-batu yang baik, belulang, pelepah tamar dan tulang unta
ditulis di atasnya. Kadangkala beliau pergi ke tempat-tempat perkumpulan orang

banyak meminta kertas untuk menulis pejarannya.



Imam Syafi’i dapat menghafal al-Quran dengan mudah, yaitu ketika beliau
masih kecil dan beliau menghafal serta menulis hadis-hadis. Beliau sangat tekun
mempelajari kaidah-kaidah dan nahwu bahasa Arab. Untuk tujuan itu beliau
pernah menggembara ke kampung-kampung dan tinggal bersama puak (kabilah)
“Huzail” lebih kurang sepuluh tahun, lantaran hendak mempelajari bahasa
mereka dan juga adat istiadat.

Di samping mempelajari ilmu pengetahuan beliau mempunyai kesempatan
pula mempelajari memanah, sehingga beliau dapat memanah sepuluh batang
panag tanpa melakukan satu kesilapan. Beliau pernah berkata : cita-citaku adalah
dua perkara : panah dan ilmu, aku berdaya mengenakan target sepuluh dari
sepuluh.

Imam syafi’i belajar kepada malik, malik meminta beliau belajar dengan
lebih giat lagi. Imam S yafi’i terus mempelajari ilmu hadis dan figih dari Malik
sampai Malik meninggal dunia, yaitu pada tahun 179 Hijriah.

Guru-guru Imam Syafi’i yang pertama ialah Muslim Khalid Az-Zinji dan
lain-lainnya dari imam-imam Mekah.

Diantara guru-gurunya, di Mekah ialah, Muslim bin Khakid Az-Zinji,
Sufyan bin Uyainah, Saud bin Al-Kudah, Daud bin Abdur Rahman, al-Attar dan
Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud. Ansari, Abdul Azi bin Muhammad
Ad-Dawardi, Ibrahim bin Yahya Al-Usami, Muhammad Said bin Abi Fudaik dan
Abdullah bin Nafi’i As-Saigh.

Di Yaman: Matraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf kadhi bagi kota San’a,

Umar bin Abi Maslamah, dan Al-Laith bin Saad. Di irak; Muhammad bin Al-



Hasan, Waki’ bin Al-Jarrah Al-Kufi, Abu Usamah Hamad bin Usamah Al-Kufi,
Ismail bin Attiah Al-Basri dan Abdul Wahab bin Abdul Majid Al-Bastri.

Imam Syafi’i banyak menyusun dan mengarang kitab-kitab. Menurut
setengah ahli sejarah bahwa beliau menyusun 13 buah kitab dalam bebrapa bidang
ilmu pengetahuan yaitu seperti ilmu figih. Tafsir, ilmu usul, dan sastra dll.

Imam syafi’i meninggal dunia di Mesir pada malam kamis sesudah
Magrib, yaitu malam akhir bulan Rajab tahun 204 Hijriah. Umurnya di waktu itu
ialah lima puluh empat tahun. Beliau wafat di tempat kediaman Abdullah bin
Abdul Hakam dan kepadanyalah beliau meninggalkan wasiat, jenazah Imam
Syafi’i dikebumikan pada hari Jumat pada keesokan harinya.

2. Imam hambali

Ahmad bin hambal dilahirkan di kota Baghdad, pada bulan Rabi’ul Awwal
tahun 164 Hijriah, yaitu setelah ibunya berpindah dari kota “Murwa” tempat
tinggal ayahnya.

Ibnu hambal adalah seorang yang tinggi badabya, warna kulitnya hitam
kemerahan, beliau gemar memakai hinna (inai) dan memakai pakaian yang kasar
dan memakai sorban, jarang memakan makanan.

Dari segi nasabnya yaitu Abu Abdullah Ahmad bin Ahmad bin Muhammad
bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayaain bin Abdullah
bin Anas bin Auf bin Qasit bin Syaiban, mendapat gelar Al-Mururi kemudian Al-

Baghdadi. Keturunan Ibnu Hambal bertemu dengan keturunan Rasulullah Saw.

Xl



Ibnu Hambal hidup sebagai seorang yang rendah dan miskin, karena bapaknya
tidak meninggalkan warisan padanya sealain dari sebuah rumah yang kecil yang
didiaminya, dan sedikit tanah yang sangat kecil penghasilannya.

Ahmad bin Hambal menghafal al-Quran dan mempelajari bahasa. Beliau
belajar menulis dan mngarang di Diwan, umurnya di waktu itu ialah empat belas
tahun.

Sebagain dari pelajaranya ialah dipelajari dari Abu Yusuf. Pada
permulaanya beliau menyalin kitab-kitab yang berdasarkan kepada pemikiran
serta beliau menghafalnya, kemudian beliau tidak lagi menatapinya bahwa beliau
lebih gemar untuk mempelajari hadis dan oleh karena itu beliau mengumpulkanya
dari beberapa tempat. Pegumpulan ini dimulakan pada tahun 179 Hijriah.

Gurunya yang pertama ialah Abi Yusuf Yakub bin Ibrahim Al-Qadhi,
seorang rekan Abu Hanifah. Beliau mempelajari daripadanya ilmu figih dan hadis,
Abu Yusuf adalah seorang yang dianggap guru pertamanya.

Ibnu Hambal tidak mengarang selain dari hadis dan sunnah. Pada
keseluruhan Kitab-kitabnya memhicarakan hadis-hadis Rasulullah Saw. Sehingga
surat atau risalahnya pun juga dengan pembicaraan yang sama.

Kitabnya (yang termasyhur /'sekali ialah “Al-Masnad” yang mana beliau
menghimpun di dalamnya beberapa banyak hadis-hadis Rosulullah Saw.

Beliau berpesan kepada siapa saja yang taat kepadanya dari keluarga atau
sanak saudara supaya menyembah Allah dalam peribadatan dan memuji-Nya
(Allah) dikala memuji dan hendaklah mereka memberi nasihat kepada kaum

Muslimin seluruhnya.

Xl



Ibnu hambal meninggal dunia pada pagi hari jumat 12 bulan Rabiul-
Awwal tahun 241 Hijriah. Mayatnya dimandikan oleh Abu Bakar Ahmad bi Al-
Hujja Al-Maruzi, beliau sangat terkesan dengan kematiaanya. Jenazahnya

dikebumikan sesudah shalat jumat. Dan juga diiringi oleh puluhan ribu rakyat

jelata.
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